BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Jenis Citra
Citra merupakan intensitas cahaya 2D. Citra diperoleh dengan

pengolahan data yang diperoleh melalui kegiatan interpretasi

gambar secara
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Gambar 2.1 Warna RGB



b. Citra Grey
Citra greyscale adalah citra digital yang hanya memiliki satu
nilai kanal per piksel. Artinya, nilai bagian merah = hijau = biru.
Nilai ini digunakan untuk menunjukkan derajat kejenuhan yang
mewakili warna hitam, abu-abu, dan putih. Tingkat keabuan di
sini adalah tingkat keabuan yang bervariasi dari hitam hingga

hampir putih. Gambar grayscale berikut memiliki kedalaman

Gambar 2.2 Citra Greyscale

2.1.2 Ekstraksi Ciri
Ekstraksi ciri ini merupakan proses merubah suatu karakteristik
citra ke dalam sekelompok nilai ciri yang sesuai. Salah satu teknik
untuk memperoleh ciri statistik adalah dengan menghitung

probabilitas hubungan ketetanggaan antara dua piksel pada jarak dan



orientasi sudut tertentu. Pendekatan ini bekerja dengan membentuk

sebuah matriks kookurensi dari data citra, dilanjutkan dengan
menentukan ciri sebagai fungsi dari matriks antara tersebut.

a. Algoritme RAPSV

Fitur RAPSV didapatkan dengan citra spasial diubah

menjadi frekuensi menggunakan transformasi fast fourier.

Dari hasil transformasi fast fourier tersebut dihitung nilai

power spekfrunnscCara,melingkar (radial) kemudian dirata-

rataPibawah ini adalali“gambar ilustrasi perhitungan fitur

RAPSV

Gambar 2.3 Nustrasi penghitungan fitur RAPSV
brwd/oxitme GLEM

GLCM adalalit€knik yang memperoleh statistik orde
kedua dengan menghitung probabilitas hubungan dekat
antara dua piksel pada jarak (d) dan sudut (0). Proses kerja
dari metode GLCM adalah membentuk co-occurrence pada
data citra pada data citra kemudian menentukan sifat-sifat
fungsional matriks antar piksel (Rahman et al., 2018). Untuk
penghitungan fitur GLCM dapat dilihat pada persamaan 2.2
hingga 2.7
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a. Anguler Second Moment (ASM)
Menunjukkan ukuran sifat homogenitas citra.
ASM = ¥, Y5, (GLCM(, j)? (2.2)
dimana p(i,j) merupakan menyatakan nilai pada baris i

dan kolom j pada matriks kookurensi.

b. Contrast

(2.4)

Ek edbuan yang rendah
juga memiliki variansi yang rendah.

e. Invers Difference Moment

Menunjukkan homogenitas gambar dalam skala abu-abu
yang sama. Gambar yang homogen memiliki nilai IDM

yang besar.

GLCM(i,})?
IDM = Sl 2k, e

1+(i—j)? (2.6)
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f. Entropy
Menentukan ukuran ketidak teraturan bentuk. Nilai ENT
besar untuk gambar dengan transisi skala abu-abu halus
dan kecil untuk struktur gambar tidak beraturan

(berfluktuasi).
Entropi = — Yk 12 —1(GLCM (i, )log (GLCM(i,j) (2.7)
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018). ﬁ Fis + r (iarl al ini adalah untuk

learning. Berikut

data uji atau

e KNN adalah

menghitung jarak antara data baru dan lama Algoritme KNN
adalah jarak euclidean, dan perhitungan ini merupakan
default pada MATLAB. Gunakan rumus jarak euclidean
sebagai berikut:

= Z. (xi —yi) 2.8)
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b. Algoritme Random Forest
Random Forest merupakan pengembangan dari
metode Decision Tree yang menggunakan banyak pohon
keputusan. Setiap Decision Tree dilatih pada sampel terpisah
dan setiap atribut dibagi menjadi pohon yang dipilih dari
subset atribut acak. Random Forest memiliki kelebihan yaitu

dapat meningkatkan hasil akurasi jika terdapat data yang

i fitur }r dapat bekerja
ektif pada ta gan pe

& '702020).

bf (DeV

Algo zv‘ﬁ?yes wlah<gorit \
rda% Ren}lgé\@lan wlﬁb Meto
m@

lasifikasi

¢ ini dapat

lR E$ Ang cepat dengan
tingkat akurasi*yang tinggi bila ditefapkan pada database

atribut yang independent. Sehingga dengan karakteristik
atribut tersebut, metode klasifikasi ini disebut sebagai

algoritma yang naive.(Wijayanti & Abdurrasyid, 2021)

2.1.4 Evaluasi
Dalam tahap evaluasi menggunakan Confusion Matrix Multi
Class. Confusion Matrix Multi Class merupakan matriks yang dapat

memberikan gambaran tingkat akurasi model. Dimensi Confusion
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Matrix Multiclass memiliki kondisi atau kelas lebih dari 2, sehingga
ukuran matriks lebih dari 2 x 2 tabel matriks. Confusion matrix berisi
informasi tentang nilai berdasarkan nilai sebenarnya dengan nilai
prediksi atau skor pada masing-masing kategori (Tsani Ramdani,
2017). Dapat dilihat pada tabel 2.1 untuk gambaran dari Confusion
Matrix Multi-Class.

Tabel 2.1 Confusion Matrix Multi-Class

TOTAL
N\

A C AKTUAL

A TP(A) FN(B)/FP(A), | EN(C)/FP(A) | nA(A)

B (A TR(B) ‘ P nA(B)

Fr (A)FP(C) | FN( nA(C)

5 }V

N

*

osztl gﬁn

é egative) = si yang menyatakan suatu prediksi

lnyajustru ' ai
e) = KOIldl isyang yatakan suatu prediksi

g menyatakan nilai prediksi

alse Positi

=tapiv a justru bernilai negatif

Untuk menghitung kinerja klasifikasi dapat dihitung 3 nilai yaitu
Precision, Recall dan Accuracy. Precision adalah nilai yang
menunjukkan seberapa signifikan data, Recall digunakan untuk
menghitung seberapa signifikan data terpilih, sedangkan Accuracy
menghitung tingkat akurasi prediksi. Pada tabel 2.1 menunjukkan
berapa banyak data prediksi yang sesuai dengan nilai sebenarnya.

Selain itu, juga dapat melihat berapa banyak hasil prediksi yang
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memberikan hasil yang tidak sesuai dengan nilai sebenarnya. Itu
diinisialisasi ke True Positive (TP) untuk nilai prediksi yang benar.

Nilai true positive (TP) selalu membentuk diagonal pada tabel,
semua nilai TP dijumlahkan kemudian dibagi dengan jumlah data
atau penjumlahan semua nilai pada kolom tabel untuk menghitung

nilai akurasi, berikut persamaannya.

TP(A)+TP(B)+TP(C)

Accuracy = (2.9)

Nilai pre croleh denigan, menghitung nilai prediksi yang

jumlah total nilai prediksi

(2.10)

rediksi yang
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Tabel 2.2 Tinjauan Pustaka

NAMA
NO JUDUL TAHUN | HASIL PENELITIAN
PENULIS
Menggunakan 3 jenis
kayu sebagai data
latihan dan data uji,
antara lain kayu
Yudha Arya agathis, keruing dan
Prasaja, Metode GL meranti. Didapatkan
1 alam hasil akurasi sebesar

0% menggunakan

mengidentifikasi jenis

kayu jati dan mahoni

g dengan baik dan dan
2 2015
Abdul Fadlil Gray Level mendapat akurasi yang
Coocurrence paling tinggi didapatS

Matrix (Glem) pada citra ukuran
Dengan 30x30 yaitu 82,5% dan

Klasifikasi Jarak akurasi terendah

Euclidean didapat dari citra

ukuran 20x20 dengan
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NAMA
NO JUDUL TAHUN | HASIL PENELITIAN
PENULIS

65,0% dan ukuran
10x10 dengan akurasi

77,5%.

Ekstraksi fitur yang

digunakan domain

‘| , PSV). Hasil
&\\\\ ////é \
\-\7 : < /: X//i/ kan machine-
a N
i
\‘Jo"i \\ ercegptron dengan fitur

r

Handayani %, fitur frekuensi
jandrasG 84,75%, dan kombinasi
fitur domain spasial dan

e N

frekuensi menghasilkan
akurasi 86%. Akurasi
tertinggi sebesar 89%
diperoleh dari
kombinasi fitur firsz-
order, fitur lokal, dan

RAPSV
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NO NAMA JUDUL TAHUN | HASIL PENELITIAN
PENULIS
mendapatkan
Sistem kesimpulan, bahwa
Klasifikasi keluaran yang
Kualitas Kayu dihasilkan memiliki
Muhammad Jati Berdasarkan akurasi sebesar 98,3%.
Dari 60 data dengan 4

Dengan Jaring

Om’renc?
N //

kelas, yaitu kelas A,
kelas B, Kelas C, dan

Citra Fitriyal

Bayes dan k-

Nearest

Neighbor (k-NN)

Semarangan, Blora dan
Sulawesi dengan
tingkat akurasi di atas
70%. Akan tetapi
klasifikasi paling baik
untuk jenis kayu jati
Sulawesi dengan

Metode Naive Bayes,
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NAMA
NO JUDUL TAHUN | HASIL PENELITIAN
PENULIS
tingkat akurasinya
sebesar 82,7%.
mendapatkan

kesimpulan, Kinerja
metode Random Forest

mengukur tingkat

penyakit daun apel
dipengaruhi oleh
kurangnya
preprocessing citra,
yang menyebabkan
hasil segmentasi citra
yang tidak sesuai,
sehingga menghasilkan
nilai ekstraksi fitur

yang tidak akurat. Juga,
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NO

NAMA
PENULIS

JUDUL

TAHUN

HASIL PENELITIAN

Backpropagation

proporsi data yang
digunakan untuk
pelatihan dan
pengujian, serta
penggunaan jumlah
pohon keputusan dalam
proses pelatihan

klasifikasi Random

ndapat kesimpulan

embedakan citra
vegetasi dan citra
bukan vegetasi pada
citra satelit ikonos
pankromatik dengan
cukup baik dengan

akurasi sebesar 75%.




20

NO

NAMA
PENULIS

JUDUL

TAHUN

HASIL PENELITIAN

I Gusti Rai

Zulfikar Amri

Ardiansyah

(GLUE)
m ,
NEEA //

Ekstraksi Fitur

Va eks

dan Bentu
ILM i:?‘tered-
d tldgq

of bnd?«

Menggunakan
Metode GLCM
dan Klasifikasi-

NN

2020

W ~pdiguna

| Méndapat kesimpulan

mendapat kesimpulan
hasil pengukuran citra
temu kembali
menggunakan metode
recall dan precision
lebih besar dari 0,8
dengan nilai berkisar

antara 0 sampai 1. Hal

“oamba

dalam penelitian ini
pienggunakan data uji
0 citra dan 80 citra
data latih yang
memiliki dua kelas
yang berbeda yaitu
ayam broiler dan ayam
kampung. Dalam
proses Ekstraksi citra
menggunakan metode
Grayscale Level Co-

occurance Matrix
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NO

NAMA
PENULIS

JUDUL

TAHUN

HASIL PENELITIAN

B

\\"’/////

,
v, X///é/

(GLCM) dengan sudut
(®)=0°,45° 90°, 135°
dan metode klasifikasi
K-Nearest Neighbor
(KNN) dengan
perhitungan jarak
dengan menggunakan
Euclidean Distance

dengan nilai K =1,

kelas Broiler, 5 benar
untuk kelas Kampung
dari jumlah data uji
sebanyak 20 data citra
pada sudut 45°, 15 data
benar dimana 7 data
benar untuk kelas
Broiler, 8 data benar
untuk kelas Kampung

dari jumlah data uji
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NO

NAMA
PENULIS

JUDUL

TAHUN

HASIL PENELITIAN

sebanyak 20 data
disudut 90°, 10 data
benar dimana 3 data
benar dikelas Broiler, 7
data benar dikelas
Kampung dari jumlah
data uji sebanyak 20
data citra disudut 135°.

pada sudut 0° dalam
ak piksel 2 dengan
jumlah data benar
sebanyak 17 data dari

20 data keseluruhan.

Asnan Khoirudin

Identifikasi Jenis
Kayu
Berdasarkan
Tekstur Serat
Dengan Metode
Template
Matching

2017

Mendapatkan
kesimpulan akurasi
yang didapat untuk
citra serat kayu jati
adalah 70% dengan
jumlah data testing

sebanyak 10 data, untuk
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NO

NAMA
PENULIS

JUDUL

TAHUN

HASIL PENELITIAN

10

Made Windu
Antara Kesiman,
I Gede Aris
Gunadi

Local Binary
Pattern (LBP)
Dengan Metode
Learning Vector

Quantization

(LVQ)

2021

citra serat kayu mindi
sebesar 100% dengan
jumlah data testing
sebanyak 10 data, untuk
citra kayu sonokeeling
adalah 70% dengan
jumlah data testing
sebanyak 10 data,
sedangkan untuk

kurasi pengujian

dengan metode
ekstraksi LBP dan
klasifikasi LVQ dengan
menggunakan
parameter numpoint 1
sampai 10 dan radius 1
sampai 10 didapatkan
akurasi paling tinggi
yaitu 68,33% pada
numpoint 2 dan radius

1. Ada beberapa faktor
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NO

NAMA
PENULIS

JUDUL

TAHUN

HASIL PENELITIAN
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Panharesi,

Gita Anugrah

Bayes(Studi

Kasus: Program
Studi Teknik
Informatika
Universitas

Muhammadiyah

Gresik)

yang mempengaruhi
hasil percobaan
penelitian ini yaitu
jumlah citra latih dan
terdapat beberapa citra
kayu memiliki pola
yang hampir sama. Jika
diamati secara visual
kstur kayu bangkirai,

mahoni hampir

Gresik dalam waktu
penyelesaian skripsi
didapatkan nilai
probabilitas mahasiswa
teknik informatika
dalam menyelesaikan
skripsi dengan waktu 1
semester, 2 semester,
dan > 2 semester adalah

0.14286, 0.53968, dan
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NO

NAMA
PENULIS

JUDUL

TAHUN

HASIL PENELITIAN

0.31746. Dan hasil
pengujian evaluasi
performa dengan
menggunakan
confusion matrix,
didapatkan nilai
accuracy77,5%,

precisionkelas 1S

specificitykelas 2S
%, specificitykelas
S 88%.
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NO

NAMA
PENULIS

JUDUL

TAHUN

HASIL PENELITIAN

Mendapatkan hasil pita
pankromatik
memberikan informasi
tekstur lebih baik
daripada pita tampak
atau NIR. Ini dapat
dimaksimalkan dengan
menggunakan fitur
sesuai, seperti

asis tekstur atau

Mgtode klasifikasi yang
gunakan adalah multi-
er perceptron
dengan berbasis
ekstraksi fitur
menggunakan
algoritma SFTA yang
dikombinasikan dengan
fitur lokal dan pola
biner lokal. Klasifikasi
SFTA berbasis Multi
layer perceptron

memberikan hasil
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NO

NAMA
PENULIS

JUDUL

TAHUN

HASIL PENELITIAN

B

\\"’/////

7,
oy, X///i/

akurasi 72,5%,
klasifikasi berbasis
multilayer fitur lokal
memberikan hasil
akurasi sebesar 48,75%
sedangkan klasifikasi
berbasis multi-
perceptron berbasis
ggunakan ekstraksi

1tur LBP-uniform

dapat dilakukan dengan
baik menggunakan
informasi tekstur yang
disediakan pada citra
satelit pankromatik
IKONOS. Keterbatasan
pita pankromatik dalam
hal warna tidak
berpengaruh secara
signifikan pada hasil
klasifikasi. Penggunaan

ekstraksi ciri seperti
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NO

NAMA
PENULIS

JUDUL TAHUN | HASIL PENELITIAN

yang diusulkan dalam
penelitian ini mampu
meningkatkan akurasi

hingga 76 %.
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